A. Hasil

BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Pengurus Wilayah Nahdlatul ‘Ulam
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
a. Profil Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta
Sekretariat PWM DIY berada di JI. Gedong Kuning No. 130 B
Rejowinangun Kotagede, Telp. +62 274 377078 Fax.(+62 274

377078 E-mail : muhammadiyahdiy@gmail.com

1). Sejarah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY:

Muhammadiyah Yogyakarta merupakan cikal bakal
berdirinya persyarikatan Muhammadiyah Indonesia. Di Kota
Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat
kepemimpinan Muhammadiyah tingkat Pusat hingga Ranting.

terdapat pula pusat kepemimpinan Majalis dan Lembaga
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organisasi otonom  di lingkungan  Persyarikatan

Muhammadiyah.

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan penduduknya
maupun letaknya yang strategis di pusat pertengahan Pulau
Jawa, telah menjadikan Yogyakarta sebagai "Barometer” atau
ukuran  kebaikan, keberhasilan ataupun ketentraman
Nusantara pada umumnya. Demikian pula dengan warga
Muhammadiyah, tidak sedikit yang telah menjadikan "Kiblat"
bagi persyarikat Muhammadiyah yang memang didirikan dari
Kauman Yogyakrta. Disinilah letak strategis sekaligus
tantangan ke depan bagi persyarikatan Muhammadiyah,

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

“Struktur  Pimpinan  Wilayah bagi Persyarikatan
Muhammadiyah cukup strategis mengingat keberadaan
pimpinan tingkat pusat hingga ranting terkumpul  di
Yogyakarta. Sehingga sangat memungkinkan perlunya
sumberdaya insani pimpinan yang memadai, baik untuk
ranting maupun jenjang di atasnya, baik untuk ortom maupun

amal usaha. Penjenjangan dan kaderisasi yang bagus akan
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2)

"rebutan" ataupun bahkan "keterlantaran” sesuatu kader yang

memang potensial untuk diorbitkan.

Disisi lain Pimpinan Wila;(ah Muhammadiyah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai amanah yang di
emban yaitu harus bisa memberikan kontribusi khususnya
untuk masyarakat Kota Yogyakarta dan umumnya bagi semua

masyarakat Indonesia.

Jaringan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY

Jaringan PWM DIY meliputi :

a)  Daerah ialah kesatuan Cabang dalam satu Kota atau
Kabupaten. Pimpinan Daerah Muhammadiyah yang ada
di bawah koordinasi PWM DIY ada 5 PDM, yakni
PDM Kota, PDM Bantul, PDM Sleman, PDM Kulon
Progo, dan PDM Gunung Kidul.

b) Cabang ialah kesatuan Ranting dalam satu tempat.
Cabang tersebut berada dibawah koordinasi PDM.

c) Ranting ialah kesatuan anggota dalam satu tempat atau

kawasan dan berada dibawah koordinasi cabang.
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Organisasi otonom merupakan  organisasi dibawah
Muhammadiyah akan tetapi berhak menentukan arah

geraknya sendiri.

a). Pimpinan Wilayah Aisyiyah DIY, yakni wadah bagi para
kaum wanita yang membawahi beberapa Pimpinan
Daerah Aisyiyah

b). Pemuda Muhammadiyah DIY

¢)  Nasyi’atul Aisyiyah DIY

d). Dewan Pimpinan Daerah lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah DIY

e). Ikatan Pelajar Muhammadiyah DIY

Profil Pengurus Wilayah Nahdlatul ‘Ulama Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta

Sebagai sebuah organisasi yang bersifat jam’iyyah, kebijakan
dari Pengurus Besar (pengurus pusat) Nahdlatul Ulama hingga ke

tingkat pengurus ranting adalah bersifat linier, dalam artian bahwa



1)

Latar Belakang berdirinya Nahdlatul Ulama :

a)

a)

d).

Menurut Deliar Noer:

Organisasi ini didirikan di Surabaya tanggal 31 Januari
1926 sebagai usaha menahan perkembangan paham
pembaharu dalam Islam di Tanah Air, serta usaha
memperiahankan ajaran tradisional dan mazhab di
Tanah Suci yang baru diknasai golongan Wahabi di
bawah Raja Abdul Aziz bin Sa’ud.

Menurut Ali Haidar

Kalau kemudian konflik keagamaan dengan aliran baru
itu dianggap sebagai bukti karena NU lahir di sekitar
peristiwa yang terjadi itu, masih tidak bisa menutup
fakta lain adanya pergulatan panjang Yyang terjadi
sebelumnya, sejak awal tahun belasan, ketika sejumlah
ulama muda pesantren mengembangkan kegiatan sosial
kemasyarakatan dengan obsesi mengenai hari depan
umat Islam Indonesia. Mereka inilah yang kemudian
membidani kelahiran NU. Hal ini juga terbukti dari visi
keagamaan NU yang sampai  sckarang tetap
berkembang.

Menurut Martin van Bruinessen

Kelahiran NU pada tahun 1926 tidak hanya sebagai
reaksi atas serangan Islam reformis secara nasional,
tetapi  juga merupakan ~ respon atas Dbangkitnya
kekuasaan Islam puritan Wahabi di Mekkah.

Menurut Ketua PBNU, _Sholahuddin Wahid

NU didirikan tahun 1926 Masehi di Jombang. Didirikan
oleh sejumlah Ulama yang pada waktu itu ada kaitannya
dengan Komite Hijaz. Di Saudi Arabia, ada gerakan
dari kaum Wahabi yang dikhawatirkan akan merusak
beberapa peninggalan termasuk makam Rasulullah saw.
Kemudian ditindaklanjuti dengan suatu kegiatan yang
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akhirnya memunculkan NU ini, untuk mempertahankan
Ahlus Sunnah Waljamaah.

2) Tujuan Nahdlatul Ulama :

Menegakkan ajaran Islam menurut paham Ahlussunnah
waljama'ah di tengah-tengah kehidupan masyarakat, di dalam

wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3) Struktur Pengurus Nahdlatul Ulama :

a)  Pengurus Besar (tingkat Pusat)

b)  Pengurus Wilayah (tingkat Propinsi)

¢)  Pengurus Cabang (tingkat Kabupaten/Kota) atau
Pengurus Cabang Istimewa untuk kepengurusan di luar
negeri |

d)  Pengurus Majlis Wakil Cabang / MWC (tingkat
Kecamatan)

e¢)  Pengurus Ranting (tingkat Desa / Kelurahan)

Untuk Pusat, Wilayah, Cabang, dan Majelis Wakil Cabang,

setiap kepengurusan terdiri dari:

a) Mustayar (Penasihat)
b)  Syuriyah (Pimpinan tertinggi)



2.

Profil Siaran Keagamaan Isiam Itu Indah

a.

Profil Narasumber

Muhammad Nur Maulana adalah nama lengkap pengisi acara
(da’i) siaran keagamaan Islam Itu Indah yang ditayangkan di setiap
hari pukul 05.30-06.30 Trans TV. Laki-laki yang lahir di Makassar
pada tanggal 20 September 1974 ini sekarang mendapat predikat
atau sebutan ustadz oleh jamaahnya maupun masyarakat luas yang
mengenalnya. Setelah lulus dari Pesantren An Nahdah Makassar
pada tahun 1994, Ustadz Maulana meneruskan kiprahnya di dunia
pendidikan yakni sebagai seorang guru Agama Islam di SD
Mangkura. Tidak hanya itu, Ustadz yang tinggal JI Sibula Dalam
No 15, Makassar Sulawesi Selatan ini juga mengajar di SD Islam

Athirah dan Pesantren An Nahdah.

Tema dan Materi

Islam Ity Indah merupakan sebuah tayangan yang
mengangkat tema-tema dakwah dan tergolong sebagai siaran
keagamaan yang secara formal menggunakan simbol-simbol Islam.

Tayangan tersebut hadir di stasiun Trans TV pada pukul 05.30-
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- bawakan oleh seorang da’i yang akrab di disapa dengan panggilan

Ustadz Maulana.

. Dokumentasi 1

Siaran keagamaan Islam Itu Indah pada tanggal 19 Februari
2012 mengangkat tema “Halal dan Haram”. Latar/background yang
menjadi ilustrasi saat penyampaian pesan oleh Ustadz Maulana
pada waktu itu adalah di ruang tertutup. Sambil berdiri dikelilingi
oleh mad’u (audience di studio), sesekali ustadz menghampiri
penonton  di studio untuk diajak komunikasi atau menjawab
pertanyaan yang terkait dengan materi. Dengan santai dan disertai
canda tawa, sang ustadz menyampaikan materi tentang halal dan
haram: Da’i maupun para audience di studio mengenakan busana
muslim serta atribut sebagai simbol-simbol keagamaan seperti

sorban, peci, dan Kerudung/jilbab (untuk perempuan).

Ruangan di desain sedemikian rupa sehingga menimbulkan
kesan religius. Da’i penyampai pesan yakni Ustadz Maulana berdiri
di tengah, sedangkan audience di studio duduk di kanan kiri da’i.
Ruangan dihiasi dengan dekorasi taman kecil di belkang da’l,

sehingga menimbulkan kesan sejuk.
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Skema dan teknik penyampaian pesan dakwah dalam
tayangan tersebut diawali dengan sapaan khas Ustadz Maulana
kepada jamaahnya, “jama’ah oh jama’ah”, dilanjutkan dengan
penyampaian contoh tentang makanan yang haram dari Ustadz
Maulana. Di sela-sela pembicaraan ada tanggapan dari audience di
studio, sehingga terjadi dialog pendek dan canda tawa. Ustadz
Maulana menyampaikan bahwa kepiting adalah binatang laut yang
hala] dimakan, akan tetapi menjadi haram ketika cara
“membunuhnya” salah. Kemudian ada audience yang. mengoreksi
kata-kata sang Ustadz, “bukan membunuh Pak, tapi menyembelih”.
Seluruh audience tertawa mendengar hal itu. Selanjutnya Ustadz
Maulana membela diri sambil berjalan  berlenggak-lenggok
menghampiri  audience yang  mengoreksi  kata-katanya
“menyembelih  itu untuk binatang darat, kalau binatang laut ya
dibunuh”, penjelasan Ustadz Maulana dilanjutkan  dengan
menyampaikan larangan  membunuh binatang yang akan
dikonsumsi dengan dibakar. Seharusnya disembelih terlebih dahulu

kemudian dibakar.

Di  sesi terakhir, Ustadz mengajak penonton untuk
muhasabah. Dengan penuh kesedihan dan air mata, ustadz

memimpin muhasabah dan memandu 2 orang audience di studio
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untuk mengikuti do’anya. Doa yang dipanjatkan adalah agar

terhindar dari perkara yang haram, termasuk makanan haram.

Sebelum acara ditutup, Ustadz menyapa kembali jamaahnya,
kemudian berpesan kepada pemirsa dirumah apabila ada kritik dan

sran agar dilayangkan ke switter Islam Itu Indah.

2). Dokumentasi 2

Siaran keagamaan Islam Itu Indah pada dokumentasi
ketiga ini mengangkat tema “syukur”. Latar/background yang
menjadi ilustrasi saat penyampaian pesan oleh Ustadz
Maulana pada waktu itu adalah di ruang terbuka, di bebatuan

tepi pantai.

Desain: Ustadz Maulana berdiri di tepi pantai, sendirian
sambil menyampaikan pesan dakwahnya. Ini memberikan
kesan sejuk dan penonton diajak untuk bersyukur seraya
menikmati keindahan ciptaan Allah secara langsung, yakni

pantai dan alam terbuka.

Skema dan teknik penyampaian pesan dakwah dalam

tayangan tersebut diawali dengan ucapan syukur Ustadz
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3).

penonton di lokasi tersebut) untuk merenungkan keindahan
alam. Kemuadian menyampaikan materi tentang syukur

seraya menunjukkan contoh serta ayat-ayat Al-Qur;an.
Dokumentasi 3

Siaran keagamaan Islam ltu Indah pada tanggal 6 maret
2012 mengangkat tema “Aurat”. Latar/background yang
menjadi ilustrasi saat penyampaian pesan oleh Ustadz
Maulana pada waktu itu adalah di ruang tertutup. Sambil
berdiri dikelilingi oleh mad’u (penonton di studio), ustadz
menyapa audience di studio untuk diajak komunikasi atau
menjawab pertanyaan yang terkait dengan materi. Dengan
santai dan disertai canda tawa, sang ustadz menyampaikan
materi tentang aurat. Da’i maupun para penonton di studio
mengenakan busana muslim serta atribut sebagai simbol-
simbol keagamaan seperti sorban, peci, dan kerudung/jilbab

(untuk perempuan).

Desain: Ustadz Maulana berdiri di tengah, sedangkan
audience di studio duduk di kanan kiri da’i. Ruangan dihiasi

dengan dekorasi taman kecil di belkang da’l, sehingga



Skema dan teknik penyampaian pesan dakwah dalam
tayangan tersebut diawali dengan sapaan khas Ustadz
Maulana kepada jamaahnya, “jama’ah oh Jama’ah”, Ustadz
Maulana memulai ceramahnya dengan shalawat bersama.
sama audience di studio. Kemuadian menyapa jamaahnya

dengan “jama’ah oh Jama’ah, alhamdulillah”

Allah sangat sayang kpd Kkita diantaranya adanya
perintah menutup aib dengan menutup aurat,. Apa itu aurat,
bagaimana itu aurart. Sckarang banyak yang, ehem-ehem
(berdehem)

kemudian komunikas; dengan penonton, menanyakan

senang apa tidak menutup aurat, dan dijawab “senang ustadz”.
Lalu ustadz melanjutkan ceramahnya :

Yang dminta adalah menutup aurat bukan membungkus.
Banyak orang mengatakan  “aq pake bajuuuu....”
padahal dia hanya membungkus badannya. padahal
menutup itu tidak boleh terlihat lekukan tubuhnya.
Kemudian mempraktekkan menutup dan membungkus yang

dimasukkan ke dalam bajunya. Selanjutnya ustadz mengakhiri

ceramahnya dengan berpesan agar menutup aurat.
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3.  Persepsi terhadap Siaran Keagamaan Islam Itu Indah

a.  Persepsi Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta

Pada penelitian ini diperoleh lima informan dari PWM DIY.
Satu orang sebagai informan pangkal yang memberikan informasi
terkait keadaan PWM DIY, dan empat orang lainnya sebagai
informan kunci. Informasi yang diperoleh dari informan kunci
adalah tentang persepsi mereka terhadap siaran keagamaan Islam
Jtu Indah. Informan tentunya memiliki karakteristik khusus yakni
Pengurus dan atau anggota PWM DIY yang sudah pernah
menonton acara Islam Itu Indah antara Bulan Januari-Maret 2012.
Peneliti memberikan sebutan untuk empat orang informan tersebut
dengan informan 1, informan 2, informan 3, dan informan 4.

Informan 1, tanggapan yang diberikan informan | terhadap
format acara Islam Itu Indah adalah biasa-biasa saja, maksudnya
formatnya sudah sesuai dengan harapan. Waktu tayang dan
durasinya pun sudah sesuai dengan keinginan dari informan. Akan
tetapi, Informan 1 memberikan tanggapan negatif terhadap

isi/materi. Menurutnya materi yang disampaiakan pada acara Islam
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hanya asal — asalan. Penilaian negatif juga tertuju kepada pengisi
acara (Ustadz Maulana), informan menilai bahwa pengisi acara
terlalu banyak membuat lelucon. Hal itu seharusnya tidak dilakukan
oleh seorang da’i.

Ketika menyampaikan harapannya terhadap Islam Itu Indah,
informan menyampaikan pernyataan berikut,

Materi dakwah agar lebih bermutu sebaiknya berdasarkan

dalil yang dapat dipertanggungjawabkan ke-shahhihannya,
dan pengisi acara tidak membanyol dan dibuat-buat.

Lebih lanjut informan menyampaikan bahwa motivasinya
menonton siaran keagamaan Islam Itu Indah hanyalah karena
kebetulan dan bukan sengaja ingin menonton.

Informan 2, tanggapan yang diberikan informan 2 terhadap
Islam Itu Indah tidak jauh berbeda dengan Informan 1. Informan 2
memberikan tanggapan positif terhadap format acara Isiam Itu
Indah. Informan menilai format acarnya sudah baik, maksudnya
sudah sesuai dengan harapannya. Waktu tayang dan durasinya juga
sudah tepat.

Pada saat memberikan tanggapan terhadap isi atau materi dan
pengisi acara Islam Itu Indah informan memberikan tanggapan

Isi dan materi yang disampaikan kurang sesuai dengan Al-
Quran dan Hadits. Sedangkan pengisi acara baik dan



Harapan informan terhadap acara Islam Itu Indah
agar acara dibuat secara alamiah (natural) dan agar materi
disesuaikan dengan Al-Qur’an dan hadits yang shahih. Waktu
dan durasinya sudah tepat, agar dipertahankan. Pengisi acara
supaya meningkatkan kualitas materi dan rujukan,
Sama dengan informan 1, informan 2 tidak memiliki motivasi untuk
menambah wawasan keagamaan ataupun motivasi lain, tetapi hanya
kebetulan menonton.

Informan 3. Memberikan tanggapan “Spirit yang diusung
dalam misi dakwah itu baik, tapi nilai keislamannya luntur karena
banyak guyon dan humor”. Selanjutnya, menurut informan 3 waktu
tayang sebaiknya pada malam hari, dan durasinya jangan terlalu
lama. Untuk acara dakwah durasi 30 menit sudah cukup.

Menurut Informan, materi/isi yang disampaikan tidak tegas ketika
terkait dengan aqidah. Hal ini dipicu juga oleh pengisi acara yang
over acting.

Agar lebih tegas dalam penyampaian aqidah Islam, waktu

agar dipindah tayang menjadi jam 21.00-21.30, materi

dakwah harus tegas, jelas, dan serius (tidak bercanda), pengisi
materi harus lebih santun.
Demikian harapan informan terhadap siaran Islam Itu Indah.
Informan 3 mengaku pernah beberapa kali menonton acara Islam

Itu Indah, akan tetapi tidak sering.

Informan 4. Menurut informan 4, acara Islam Itu Indah
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05.00-06.00 WIB, tetapi durasinya sudah tepat yakni 1 jam. Berikut
pendapat informan 4 mengenai isi/materi dakwah dan pemateri
Isiam Ity Indah :
Isinya ringan, kekuatan pada metodenya, tapi kurang
berbobot. Rujukan hadits harus jelas. Sedangkan untuk
pengisi acara sesuai dengan misi acaranya, ringan dan
menarik. Akan tetapi over acting.
Lebih lanjut informan memberikan jawaban bahwa
motivasinya menonton acara Islam Itu Indah adalah sebagai hiburan

dan sebagai referensi dalam metode dakwah. Informan berharap

supaya isi dakwah lebih berbobot, rujukan hadits harus jelas.

- Sedangkan untuk aktu tayang sebaiknya 05.00-06.00 WIB.

Informan juga berharap pengisi acara tidak boleh over acting, dan

harus diperbaiki sikapnya.

Persepsi Pengurus Wilayah Nahdlatul *‘Ulama Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta

Penelitian pada PWNU DIY memperoleh dua informan. Satu
orang sebagai informan pangkal dan satu orang lainnya sebagai
informan kunci. Kenyataan di lapangan seringkali tidak sesuai
de;ngan proposal penelitian. Rencana awal penelitian akan
dilakukan dengan menggunakan teknik swow ball dalam
memperoleh informan. Akan tetapi peneliti menemui kendala di

lapangan. Hal ini karena PWNU DIY tidak memberikan ijin kepada




peneliti untuk melakukan wawancara dengan informan lajn dari
pengurus atau anggota PWNU DIY. Pihak PWNU DIy mengatakan
bahwa Nahdlatu] Ulama’ adalah jam’iyyah sehingga satu orang
sudah mampu mewakilj Semua anggotanya.

Lebih lanjut, PWNU DIY juga memberikan keterangan
bahwa sebelum melakukan wawancara dengan peneliti terlebjh
dahulu sudah diadakan rapat internal dan disepakati menunjuk satu
orang untuk melakukan wawancara dengan peneliti.

Informan dari PWNU DIY memberikan tanggapan terhadap

siaran keagamaan Islam Itu Indah sebagai berikyt -

Selanjutnya, ketika peneliti menanyakan tentang waktu tayang dan
durasi acara, informan menjawab :

Waktu tayang kurang tepat, karena dj pagi hari orang sibuk
mempersiapkan  diri untuk beraktifitas, akibatnya jumlah
mad’u terbatas. Hal inj terkait dengan poljtik media
(komersialisasi acara televisi). Sehingga acara dakwah tidak
ditempatkan pada waktu prime time. Sedangkan untuk duras;
sudzah cukup. -

Materi yang disampaiakan sering tidak sesuaj dengan hukum
Islam. Terutama tentang penafsiran dalj). Sedangkan untuk
pengisi acara, da’i kurang capable (mumpuni,menguasai)
dalam hal agama, Terutama  penguasaan dalil  yang
berhubungan dengan materi yan g disampaikan.
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Demikian jawaban dari informan terkait dengan isi/materi dakwah

dan pengisi acaranya. Peneliti juga menanyakan apa motivasi dan

harapan informan terhadap Islam Itu Indah. Informan menjawab :

Pembahasan

Sebenarnya saya tidak terlalu suka dengan acara ini, tapi saya
hanya ingin membandingkan dengan acara dakwah yang lain.
Harapan saya pemateri (da’i) acara dakwah di televisi harus
kompeten. Memahami dengan baik dalil dan hukum-hukum
Islam. Juga harus ada kurikulum dakwah, jadwal dan silabi
yang jelas untuk keseluruhan tayangan dakwah dan sebaiknya
waktu tayang adalah pada malam hari.

1. Profil Siaran Islam Itu Indah

Pada pembahasan berikut ini Siaran Islam Itu Indah akan disingkat

menjadt SII.
Tabel 3:
Perbandingan Unsur SII
SII SIT - SII SII
UNSUR 1 2 3
Format acara indoor outdoor indoor
Waktu 05.30-06.30 05.30-06.30 05.30-06.30

(05.30-06.30)

Durasi

I jam | jam (termasuk | [ jam (termasuk




(termasuk iklan) iklan)
iklan)

Isi/Materi ' Halal dan Syukur Aurat
haram

Pengisi acara Ustadz Ustadz Ustadz
Muhammad Muhammad Nur | Muhammad Nur
Nur Maulana | Maulana Maulana

Dari tabel dapat diketahui bahwa tayangan S1I sebanyak tiga kali

memiliki muatan unsur yang relatif sama. Perbedaan terjadi pada format
acara dan isi/materi dakwahnya. Waktu tayang, durasi, dan pengisi acara

terlihat sama. Untuk isi/materi yang disampaikan tentunya akan berbeda

karena tidak mungkin sebuah acara dakwah di televisi menyampaikan

acara yang'sama dari waktu ke waktu pada setiap episodenya. Jika sama,

kemungkinan hanya terjadi pada 2 sampai 3 kali episode. Sedangkan

format acara terlihat ada perbedaan

Sebagian besar penduduk Indonesia menganut agama Islam. Hal ini

mengindikasikan bahwa Indonesia adalah bangsa yang religius. Keadaan

seperti ini menjadi segmen pasar yang sangat diperhatikan oleh

perusahaan-perusahaan media televisi.

Leaoamanan vana herkembang celama ini telabh direenon oleh para

Kompleksitas masalah sosial



perancang siaran, dalam rangka menarik sebanyak mungkin pemirsa atau
pasar. Pengolahan atag isu-isu yang diangkat di media elektronik juga
akan menemukan peta dakwah yang diselenggarakan, baik menyangkut
model tayangan dan wakty tayang yang ditampilkan. Namun demikian,
dakwah televisj di tengah masyarakat yang awam dan tidak kritis, sering
menghasilkan efek mainstreaming. Pesan-pesan yang disampaikan
seringkali mencerminkan paham  keagamaan yang dimiliki oleh
narasumber, dan mengharuskannya untuk diterima secara mutlak. Akan
tetapi di zaman sekarang, masyarakat sudah semakin pandai dalam
memberikan penilaian atay kritik sosial, termasuk juga penilaian mereka
terhadap acara dakwah dj televisi.

Sebagaimana tercantum dalam bab sebelumnya, bahwa siaran -
keagamaan di televisj memiliki format yang berbeda-beda. Ada tayangan
yang menampilkan pesan dakwah secara secara formal dengan
menggunakan simbol-simbo] Islam maupun siaran dakwah secra tidak
langsung tetapi kental dengan pesan-pesan dakwah. Acara Islam Ity Indah
tergolong siaran keagamaan yang menyampaiakan pesan dakwah secara
langsung dengan menggunakan simbol-simbol Islam. HaJ ini dapat dilihat
dari mode! atau format acara yang ditampiikan. Yakni tema dan materi
yang disampaikan, latar, dan desain ruangan, serta simbol-simbol yang

digunakan da’i maupun audience yang ada dj studio.
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Membahas tentang siaran dakwah di televisi tidak dapat dipisahkan
dari unsur-unsur yang ada didalamnya. Unsur pertama adalah format
acara. Dari hasil pengamatan, diidentifikasi bahwa format Islam Itu
Indah merupakan model dakwahtainment. Hal ini dapat dilihat dari model
siaran yang dibuat santai dan penuh dengan humor terutama dari pengisi
acaranya. Menurut Yamin (2011 ; 1) dakwahtainment merupakan pola
tayang yang menggabungkan antara dakwah dan hiburan / entertainment.

Unsur selanjutnya adalah waktn tayang. Menurut Sunandar (2008)
sebagaimana tercantum pada bab sebelumnya, secara umum dakwah di
televisi dengan berbagai bentuk dan formatnya masih  belum
meningkatkan rating acara yang bersangkutan. Hal ini karena siaran
dakwah ditayangkan di pagi-pagi buta saat orang sedang tidur atau
mempersiapkan diri untuk bekerja. Hal serupa juga terjadi pada waktu
tayang Islam Itu Indah. Acara yang tayang pada pagi hari yakni pada jam
05.30-06.30 WIB ini sangat mungkin terjadi minimnya jumlah pemirsa
televisi (audience), tidak sebanyak ketika ditayangkan pada waktii prime
time, misalnya malam hari pada jam 19.00-21.00 WIB disaat oran g-orang
banyak yang sedang menonton televisi.

Unsur ketiga adalah durasi. Menurut Sunandar (;ialam Anwar dan
Ismail, 2010 : 1), rendahnya rating acara dakwah juga disebabkan karena

munculnya persaingan usaha antar stasiun televisi yang dihadapi

produser. Dengan adanya persaingan dan komersialisasi acara dakwah
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menyebabkan siaran keagamaan ditelevisi dipenuhi oleh iklan dari
sponsor. Jika durasi acaranya satu jam, dari hasil pengamatan peneliti
pada staran Islam Itu Indah maka 50 % hingga 60 % dipenuhi oleh iklan.
Sedangkan untuk tayangan dakwahnya memiliki porsi waktu yang lebih
sedikit.

Unsur keempat yakni Isi/materi. Adanya modemisme yang
seringkali menyebabkan pendangkalan agidah, menurut Munir (2003 :4)
dapat diminimalisir melalui dakwah Islam secara efektif dan efisien serta
berkesinambungan. Materi dakwah yang disampaikan juga harus relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan tentunya merujuk pada dalii-dalil yang
kuat (shahik). Tema dan materi yang dibahas pada siaran Islam Itu Indah
cukup kompleks, mulai dari aqidah, akhlaq, dan muamalah. Akan tetapi
materi yang disampaikan tidak memiliki sumber yang jelas, bahkan dari
pengamatan yang dilakukan peneliti dalil dan rujukan yang digunakan
tidak relevan atau seringkali menggunakan dalil yang lemah (dha’if).

Unsur kelima adalah pengisi acara/ da’i. Masih menurut Munir
(2003:4), da’i maupun institusi dakwah dituntut untuk dapat melakukan
usaha-usaha dakwah secara profesional dan sistematis sehingga tujuan
dakwah untuk merub-ah umat menjadi lebih baik dapat terealisasi. Dari
penilaian peneliti, pengisi acara siaran Islam It Indah belum memiliki

kapasitas yang memadai sebagai da'i. Seorang da’i apalagi di media
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penguasaan materi, metode penyampaian pesan maupun kemampuan
dalam menyampaikan rujukan dalil yang shahih, akan tetapi sejauh
pengamatan peneliti, pengisi acara Islam Jru Indah masth jauh -dari
kriteria tersebut. Dalam penyampaian materi hanya dipenuhi dengan
humor dan canda tawa, kadangkala kata-kata dan sikapnya juga kurang

sopan dan tidak pantas dilakukan oleh seorang da’i.

Persepsi terhadap Siaran Keagamaan Islam Itu Indah

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi umat ‘beragama terhadap siaran
keagamaan di televisi. Adapun persepsi tersebut berkaitan dengan format
acara, waktu tayang, durasi, isi/materi, serta pqngisi acaranya.

Informan 1 dari PWM D1Y memberikan penilaian positif terhadap
format acara, wakty tayang, dan durasi acéra Islam It Indah, Hal ini
membuktikaan bahwa model dakwahiainment tidak menjadi suatu
masalah bagi informan 1. Waktu tayang dan durasi juga sudah sesuai
dengan keinginan dari informan. Akan tetapi informan 1 memberikan
penilaian negatif terhadap isi/materi dakwah serta pengisi acara Islam Ity
Indah. Ini terlihat dari Slalemeninya yang menyatakan, “isi/materi dakwah
Islam Itu Indah banyak yang asal-asalan dan tidak berdasar dalj] yang
kuat (shahih)”. Persepsi terhadap pengisi acara Jjuga negatif, karena

pengisi acara dinilai terlalu banyak membuat lelucon, suka membanyol,
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dan dibuat-buat. Jika hal ini dikaitkan dengan penilaian positif informan 1
terhadap format acara, maka dapat diketahui bahwa model
dakwahtainment tidak menjadi permasalahan, akan tetapi materi harus
tetap relevan dan pengisi acara tetap profesional dengan tidak banyak
membuat lelucon.

Persepsi positif terhadap format siaran Islam Itu Indah juga
disampaikan oleh informan 2 PWM DIY. Masih tetap sama dengan
informan 1, informan 2 PWM DIY memberikan persepsi negatif terhadap
siaran Islam Iftu Indah. Kurang sesuainya isi/materi dengan Al-Qur’an dan
Hadits menjadi alasan bagi informan sehingga memberikan penilaian
negatif. Tidak hanya itu, persepsi negatif juga disampaikan informan 2
kepada pengisi materi Islam Itu Indah. Kurangnya penguasaan materi dan
rujukan dalil menjadi alasan utama bagi informan 2 untuk mepersepsi
negatif pengisi acara Islam Itu Indah.

Berbeda dari kedua informan sebelumnya, informan 3 PWM DIY
memberikan persepsi negatif terhadap seluruh unsur siaran Islam Itu
Indah, baik yang terkait dengan format acara, waktu tayang, durasi,
isi/materi, maupun pengisi acaranya. Menurut penafsiran peneliti
terhadap persepsi yang disampaikan informan 3, model dakwahtainment
menjadi alternatif yang dapat dipilih oleh da’i dalam penyelenggaraan

- siaran dakwah khususnya di televisi. Akan tetapi perlu diingat bahwa hal



- oleh pengisi acara hendaknya hanya menjadi bumbu-bumbu dan bukan
orientasi utama. Sebab, menurut informan 3 nilai keislaman akan luntur
ketika terlalu banyak diwarnai dengan bercanda dan humor. Waktu
tayang di pagi hari dan durasi waktu juga menjadi alasan informan 3
untuk memberikan persepsi negatif. Waktu tayang tidak ditempatkan
pada waktu prime time, yakni dimalam hari ketika orang sedang bersantai
dan tidak sibuk beraktifitas. Durasi waktu selama | jam akan terlalu
banyak membuang waktu ketika dipenuhi oleh iklan, sedangkan acaranya
sendiri tidak mencapai 50 % dari durasi yang ada. Hal ini harus menjadi
perhatian bagi penyelenggara siaran dakwah di televisi agar memadatkan
durasi dan tidak terlalu banyak iklan, atau paling tidak porsi acara dakwah
lebih banyak daripada iklannya.

Sama halnya dengan informan sebelumnya, informan 4 juga
memberikan persepsi negatif terhadap keseluruhan unsur siaran, kecuali
durasi yang dinilai sudah tepat, yakni | jam. Sedangkan untuk waktu
tayang pukul 05.00-06.00 dinilai lebih tepat karena orang belum terlalu
sibuk beraktifitas. Format acara dakwahtainmen/ memang menjadi
alternatif dalam pemilihan metode dakwah, akan tetapi jika isi/materi
dakwah yang disampaikan tidak memiliki bobot dan ru-jukannya yang
jelas maka hal ini akan menjadikan model dakwahtainment hanya

menjadi tayangan enfertainment karena nilai-nilai dakwahnya sudah
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da’i karena over acting juga dapat menjadikan acara dakwah tersebut
terasa hambar akan nilai-nila Islam.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat informan dari PWM DIY
informan PWNU DIY juga memberikan persepsi negatif terhadap siaran
Islam Itu Indah, akan tetapi alasan yang disampaikan ternyata dari sudut
pandang yang berbeda. Format acara dinilai kurang tepat karena menurut
informan PWNU DIY model dakwah melalui sinetron lebih efektif
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Sedangkan penilaian
terhadap isi/materi dan pengisi acara relatif sama dengan alasan informan
dari PWNU DIY vyakni kurangnya kemampuan dalam penafsiran dalil
yang relevan atau bahkan tidak sesuai dengan hukum Islam. Untuk waktu
tayang dipagi hari, dirasakan oleh informan PWNU DIY kurang tepat
karena jumlah mad’u menjadi terbatas dikarenakan kesibukan
mempersiapkan diri untuk beraktifitas atau bahkan ada sebagian orang
yang belum bangun dari tidur.

Dari pembahasan diatas, terlihat adanya sedikit perbedaan sudut
pandang dan persepsi antara PWM DIY dan PWNU DIY. Hal ini sangat
mungkin terjadi karena ada faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
tersebut. Kenyataan c_iilapangan tidak jauh berbeda dengan teori yang ada,

sebagaimana dinyatakan oleh Larry A. Samovar dan Richard E. Porter
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Perbandingan Persepsi terhadap Siaran Keagamaan Islam Itu Indah

Penelitian inj merupakan analisis tethadap persepsi masyarakat
berdasarkan perbedaan latar belakang sosial-budaya keagamaan atay lebih
dikenal dengan organisasi sosial dalam teor; komunikasi. PWM DIY dan
PWNU DIY merupakan organisasi sosial yang memiliki latar belakang
sosial kebudayaan yang berbeda. Sehingga hal inj sangat mungkin
berpengaruh terhadap persepsi mereka, termasuk juga persepsi terhadap
siaran keagamaan Islam Ity Indah,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dari PMW DIY dan
PWNU DIY terhadap siaran Islamr Ity Indah relatif sama terhadap unsur-
unsur siaran yakni format acara, waktu tayang, durasi, pengisi ac;;é, dan
isi/materi yang disampaikan. Akan tetapi perbedaan sudut pandang dalam
mem-persepsi-lah yang berbeda. Hal in terlihat pada alasan yang
disampaikan informan PWM DIY mengenai format acara Islam Itu Indap.
Persepsi yang disampaikan informan PWM DIY terkait dgﬁgén format
acara lebih diarahkan kepada model dakwahtainment yang proporsional
sebagai alternatif model dakwah. Sedangkan informan PWNU DIY lebih
membaca keinginan pasar Indonesia dalam memilih format siaran dakwah
yakni mode! sinetron.

Jika dilihat dari motivasi mereka menonton acara Isiam {tw Indah,

baik dari PWM DIY maupun PWNU DIY tidak ada yang memiliki
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motivasi pribadi untuk meningkatkan pengetahulan agama maupun
motivasi untuk menjadikan bekal dalam penyampaian dakwah dj
masyarakat, hanya 1 informan dari PWNU DIY Yang memiliki motivasj
untuk melihat metode penyampaian pesan. Hal inj karena acara Islam iy
Indah dinilai oleh kebanyakan orang sebagai acara entertains yang

mengatasnamakan dakwah, peneliti mengistilahkannya dengan “kiiburan

penelman yang pernah dilakukan oleh Sunandar (2008).

Melihat harapan yang disampaikan informan PWM DIY dan
PWNU DIY, peneliti menafsirkan bahwa mereka memiliki- keinginan
yang sama supaya siaran JIslgm Itu Indah dilakukan secara lebih
profesional dan sistematis, Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan
menampilkan acara yang berkualitas dan berisj (bernas) sehingga dapat
dijadikan sebagai sarana meng-upgrade pengetahuan masyarakat
terutama tentang Islam dan Juga sebagai referensi bagi para da’i dan

institusi dakwah dalam menyelenggarakan acara dakwahnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi terhadap Siaran

Keagamaan Istam Itu [nday

65




Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi PWM DIY dan PWNU DIY terhadap siaran
keagamaan Islam Jtu Indah. Sebagaimana yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, ada 3 faktor yang mempengaruhi persepsi, yakni faktor
psikologi (Rakhmat, 2005 : 55), faktor sosial (Mulyana, 2007 : 222), dan
menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter (dalam Mulyana, 2007 :
214) adalah faktor budaya. Dalam penelitian ditemukan bahwa faktor
budaya sangat berpengaruh terhadap persepsi dari PWM DIY dan PWNU

DIY.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa budaya Muhammadiyah yang
bersifat terbuka® (open mind) juga terlihat pada karakteristik informan
PWM DIY. Dalam kasus ini berkaitan dengan keterbukaan mereka dalam
menerima model dakwah yang tergolong baru yang muncul di masyarakat
yakni model dakwahtainment, terlepas dari“penilaian negatif mereka
terhadap materi dan pengisi acara Islam Jtu Indah,

Lain halnya dengan budaya Nahdlatul ‘Ulama yang terlihat lebih
tertutup, model dakwahtainment yang belum lama muncul dj layar
televisi dinilai oleh informan PWNU DIY kurang tepat untuk masyarakat

Indonesia. Format dakwah dalam bentuk sinetron yang sudah muncul

? Gerakan Tajdid dalam Muhammadiyah mengandung 2 pengertian, yakni purifikasi {pemurnian)
dalam hal aqidah, dan dinamisasi atay senantiasa menyesuaikan dengan perkembangan zaman (terbuka
dengan hal baru) (lebih lanjut baca : modul kuliah Kemuhammadiyahan | Komunikasi Penyiaran
Islam UMY, oleh Asep Purnama Bahtiar)
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lebih dahulu daripada dakwahtainment dirasakan lebih efektif dan lebih
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.
Selain itu, faktor psikologi dan sosial juga mempengaruhi persepsi

PWM DIY dan PWNU DIY terhadap siaran keagamaan Islam Itu Indah,



